BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud triangle
sebagai kondisi yang selalu hadir dalam kecurangan (fraud) terhadap kecurangan
laporan keuangan (financial statement fraud). Penelitian ini-menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari website BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan periode
penelitian 2013-2017. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu financial stability, financial target, nature of industry, ineffective monitoring,
razionalisation. Sampel penelitian diambil menggunakan purposive sampling
dengan kriteria yang telah ditentukan. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi logistik dengan SPSS versi 23. Berdasarkan pengujian
statistik yang telah dilakukan maka diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga
mendapatkan kesimpulan hasil hipotesis sebagai berikut :

1. Variabel financial stability berpengaruh signifikan terhadap financial
statement fraud. Artinya financial stability yang diwakili oleh
perubahan aset dapat membantu mendeteksi kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan pertambangan.

2. Variabel financial taget tidak berpengaruh signifikan terhadap financial
statement fraud. Artinya financial taget yang diwakili ROA belum
dapat membantu pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan pertambangan.
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Variabel nature of industry tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial statement fraud. Hasil ini menunjukkan bahwa nature of
industry yang diwakili oleh pertumbuhan persediaan belum dapat
membantu dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada

perusahaan pertambangan.

Variabel ineffective ~monitoring ' berpengaruh signifikan terhadap
financial statement fraud. Hasil ini menunjukkan bahwa ineffective
monitoring yang diwakili oleh proporsi Komisaris Independen terhadap
jumlah Dewan Komisaris dapat membantu mendeteksi kecurangan

laporan keuangan pada perusahaan pertambangan.

Variabel razionalisation tidak berpengaruh signifikan - terhadap
financial statement fraud. Artinya razionalisation yang diwakili oleh
pergantian auditor belum dapat membantu. dalam pendeteksian

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan pertambangan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki kekurangan yang menjadi keterbatasan penelitian.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ada perusahaan pertambangan yang belum

menerbitkan laporan tahunan yang telah diaudit secara berturut-turut pada periode

2013-2017
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5.3  Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, beberapa saran yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 32 perushaaan
sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel
penelitian dengan menambahkan periode penelitian.

2. Variabel-variabel Independen dalam penelitian ini. belum sepenuhnya
mewakili variabel dependen, maka penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan variabel lain yang memiliki pengaruh dalam
memprediksi kecurangan laporan keuangan dengan anlisis fraud

triangle.
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